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RINGKASAN

Sistem informasi saat ini menjadi salah satu aset yang penting dalam
organisasi ataupun perusahaan. Sebagaian besar organisasi, perusahaan, dan
pemerintahan saat ini bergantung dengan sistem informasi dalam melaksanakan
proses bisnisnya. Mengacu peraturan menteri kesehatan dan strategi bisnis Rumah
Sakit Jember Klinik dan berdasarkan hasil wawancara terhadap bapak Eko selaku
kepala IT Divisi Pemasaran dan Pengembangan bisnis menyatakan bahwa SIMRS
Rumah Sakit Jember Klinik merupakan sistem yang membantu untuk collecting
data, pemrosesan data, keefektifan dan keefisiensian informasi, maka dibuatlah
sebuah SIMRS untuk menangkap kebutuhan Rumah Sakit Jember Klinik. Tujuan
bisnis tersebut dapat diukur melalui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
seberapa besar manfaat atau nilai dari investasi sistem informasi yang dilakukan.
Manfaat tersebut berupa peningkatan produktivitas, peningkatan kinerja bisnis
dan efisiensi kerja perusahaan. Namun, fakta menyatakan masih banyak
implementasi proyek sistem informasi yang tidak memberikan hasil sesuai dengan
biaya investasi yang sudah dikeluarkan perusahaan. Hal tersebut disebabkan
karena kurangnya pemahaman tentang kebutuhan operasional perusahaan.
Information Economics (IE) adalah kumpulan alat komputasi untuk mengukur
manfaat dan biaya proyek sistem informasi. Information Economics
dikembangkan karena adanya kebutuhan dari pihak perusahaan untuk mengetahui
bagaimana dampak ekonomis investasi sistem informasi terhadap perusahaan.
Metode tersebut adalah alat penilaian kelayakan investasi yang komplit, karena
didalamnya telah terdapat penilaian aspek non finasial. Selanjutnya ditetapkan
rumusan masalah sebagai berikut: pertama, bagaimana dampak investasi Sistem
Informasi Rumah Sakit Jember Klinik terhadap keuntungan yang didapat. Kedua,
Bagaimana hasil kelayakan investasi Sistem Informasi Rumah Sakit Jember
Klinik menggunakan metode Information Economics.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: pertama,
Mengetahui keuntungan yang sudah didapatkan Rumah Sakit Jember Klinik
terhadap investasi yang telah dilakukan selama lima tahun, mulai tahun 2013
sampai tahun 2017. Kedua, Mengetahui hasil kelayakan investasi Sistem
Informasi Pada Rumah Sakit Jember Klinik berdasarkan metode Information
Economics.

Tipe penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Kuantitattif dipilih
karena dalam penelitian ini analisis data menggunakan data biaya Rumah Sakit
Jember Klinik selama lima tahun dimulai dari tahun 2013 sampai tahun 2017.
Sumber data tersebut merupakan data sekunder karena adanya privasi data
primernya.

Adapun kesimpulan yang bisa ditarik dari penelitian ini, pertama Nilai
ROI yang merupakan gambaran keseluruhan aspek finansial mendapatkan nilai
54 %, yang berarti nilai tersebut masuk kedalam score 1. Nilai NPV mendapatkan
277.410.510, yang berarti bahwa implementasi SIMRS pada Rumah Sakit Jember
Klinik dikatakan berhasil karena nilai NPV lebih besar daripada nol. Payback
periode yang merupakan gambaran seberapa lama biaya investasi tertutupi. Dalam
hasil analisanya mendapatkan hasil analisa selama 1 tahun 9 hari.
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Kesimpulan kedua yaitu Score akhir hasil analisa kelayakan investasi
sistem informasi Rumah Sakit Jember Klinik mendapatkan nilai 30, yang dimana
nilai tersebut menggambarkan kondisi Rumah Sakit Jember Klinik cukup baik
dalam melakukan investasi SIMRS berdasarkan metode Information Economics.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem informasi saat ini menjadi salah satu aset yang penting dalam
perusahaan. Sebagaian besar organisasi, perusahaan, dan pemerintahan saat ini
bergantung dengan sistem informasi dalam melaksanakan proses bisnisnya.
Sistem informasi dianggap mampu untuk mendukung dan meminimalisir
penggunaan biaya operasional perusahaan, sehingga banyak perusahaan mulai
melakukan investasi sistem informasi.(Ma'ruf, 2018).

Dalam melakukan investasi sistem informasi perlu perencanaan investasi
sistem informasi yang matang dan optimal untuk membantu perusahaan dalam
mencapai tujuan bisnisnya. Tercapainya tujuan bisnis tersebut dapat diukur
melalui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan seberapa besar manfaat atau
nilai dari investasi sistem informasi yang dilakukan. Manfaat tersebut berupa
peningkatan produktivitas, peningkatan Kkinerja bisnis dan efisiensi kerja
perusahaan. Namun, fakta menyatakan masih banyak implementasi proyek sistem
informasi yang tidak memberikan hasil sesuai dengan biaya investasi yang sudah
dikeluarkan perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya pemahaman
tentang kebutuhan operasional perusahaan.(Septiarini & Papilaya, 2017).

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan implementasi
sistem informasi adalah kebutuhan fitur sistem informasi yang terus bertambah
dan berganti setiap tahun. Hal tersebut berdampak dengan terhambatnya kegiatan
operasional kerja sistem informasi yang ada. Namun hal tersebut tentu bisa diatasi
dengan cara menganalisa investasi sistem informasi yang ada secara berkala.
Analisa tersebut bertujuan untuk menangkap segala permasalahan yang ada, agar
dengan mengetahui permasalahan tersebut, diharapkan investasi yang dilakukan
maupun yang akan dilakukan bisa meningkatkan pelayanan dan operasional kerja
menjadi lebih baik lagi.

Information Economics (IE) merupakan metode untuk mengukur manfaat dan
biaya proyek sistem informasi. Selain itu metode ini juga dapat membantu dalam

penilaian investasi sistem informasi dalam perusahaan. Penilaian investasi sistem
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informasi dilakukan berdasarkan Information Economics yang dikembangkan
olen Parker yang menghubungkan kinerja bisnis dengan teknologi informasi
(Kristanto, 2017). Dalam penilaian metode Information Economics ini melibatkan
faktor ekonomis bisnis dan teknologi yang dijustifikasi dalam bentuk keuangan,
manfaat, dan resiko sistem dan teknologi informasi (Zulkifli, 2016). Penilaian
dilakukan dengan menggabungkan nilai ROI, nilai bidang bisnis dan nilai bidang

teknologi.

Rumah sakit mempunyai sistem informasi manajemen yang biasa disebut
dengan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Sistem informasi
Manajemen Rumah Sakit merupakan suatu alat untuk menyajikan informasi yang
akurat, tepat waktu dan sebagai sarana untuk menunjang proses bisnis
manajemen, maupun pengambilan keputusan. Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit juga dibutuhkan untuk mengintegrasikan seluruh informasi yang
dihasilkan dalam proses pelayanan yang ada. Implementasi SIMRS dapat
mendorong kelancaran arus informasi yang berasal dari kegiatan operasional
rumah sakit, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektifitas pelayanan di rumah
sakit (Meliala, 2016).

Sejak terbitnya peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia Nomor
1171/MENKES/PER/V1/2011 Pasal 52 Ayat 1 tentang Sistem Informasi Rumah
Sakit bahwa “Setiap rumah sakit wajib melakukan pencatatan dan pelaporan
tentang semua kegiatan penyelenggaraan rumah sakit dalam bentuk sistem
informasi manajemen rumah sakit”. Sehingga ditetapkannya peraturan menteri
kesehatan tentang sistem inforamasi rumah sakit yaitu: setiap rumah sakit wajib
melaksanakan sistem informasi rumas sakit (Saputra, 2016).

Sejalan dengan hal diatas, berdasarkan hasil wawancara terhadap bapak Eko
selaku kepala IT Divisi Pemasaran dan Pengembangan bisnis menyatakan bahwa
Simrs Rumah Sakit Jember Klinik merupakan sistem yang membantu untuk
collecting data, pemrosesan data, keefektifan dan keefisiensian informasi.
Mengacu peraturan menteri kesehatan dan sesuai dengan strategi bisnis Rumah
Sakit Jember Klinik, yaitu mendorong efisiensi operasional dengan teknologi

canggih, yang mendukung sistem keuangan dan administrasi sambil tetap
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mengacu pada prosedur standar yang telah ditentukan dan praktik klinis, Rumah
Sakit Jember Klinik melakukan investasi dan pengembangan sistem informasi
rumah sakit, agar pelayanan dan operasional Rumah Sakit Jember Klinik semakin
baik.

Implementasi SIMRS pada Rumah Sakit Jember Klinik memiliki fitur fitur
untuk memudahkan urusan operasional rumah sakit seperti antrian online,
perpajakan, BPJS, deposit, dan pengelolaan keuangan. Diantara fitur fitur diatas
fitur antrian online yang berguna untuk melayani masyarakat, selebihnya
digunakan oleh pegawai untuk membantu operasional kerja rumah sakit.
Berdasarkan fitur-fitur diatas belum diketahui seberapa besar manfaat atau yang
diterima oleh pihak Rumah Sakit Jember Klinik. Manfaat tersebut nantinya
digunakan untuk menilai kelayakan investasi yang dilakukan. dimana pihak
rumah sakit belum pernah menilai seberapa besar tingkat pengembalian atas
investasi yang dilakukan. Hal tersebut didukung dengan data yang mengacu pada
lembar pengembangan dan perawatan sistem informasi dari hasil penggalian data
oleh peneliti, didapatkan bahwa pihak rumah sakit telah menghabiskan dana Rp.
306.150.000 untuk biaya pengembangan dan Rp. 1.285.959.088 untuk biaya
perawatan SIMRS selama 5 tahun, dimulai dari tahun 2013 sampai tahun 2017.
Biaya tersebut tergolong cukup tinggi untuk sebuah investasi SIMRS.

Berdasarkan permasalahan diatas dan pentingnya untuk melakukan analisa
kelayakan investasi sistem informasi rumah sakit yang ada sebagai acuan agar
investasi yang akan dilakukan selanjutnya berhasil, maka peneliti ingin
menganalisa kelayakan sistem informasi Rumah Sakit Jember Kilinik
menggunakan metode Information Economics, untuk membantu memberi
gambaran dan masukan bagi pihak Rumah Sakit Jember Klinik agar investasi
yang akan dilakukan berikutnya menjadi berhasil dan memberi keuntungan bagi

pihak rumah sakit dan pasien khusunya.
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1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana dampak investasi Sistem Informasi Rumah Sakit Jember
Klinik terhadap keuntungan yang didapat?
Bagaimana hasil kelayakan investasi Sistem Informasi Rumah Sakit

Jember Klinik menggunakan metode Information Economics?

1.3 Batasan Masalah

Agar dalam perancangan ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang

diharapkan, maka permasalahan yang ada hanya dibatasi pada:

1.

Penentuan biaya pada lembar manfaat mengambil harga rata-rata tahun
20109.

Data pada lembar pengembangan dan perawatan sistem merupakan data
primer dari pihak Rumah Sakit Jember Klinik pada tahun 2013 sampai
tahun 2017.

Penelitian berfokus pada bagian Divisi Pemasaran dan Pengembangan
Bisnis Bagian IT Rumah Sakit Jember Klinik

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui keuntungan yang sudah didapatkan Rumah Sakit Jember
Klinik terhadap investasi yang telah dilakukan selama lima tahun, mulai
tahun 2013 sampai tahun 2017

Mengetahui hasil kelayakan investasi Sistem Informasi Pada Rumah Sakit

Jember Klinik berdasarkan metode Information Economics.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Menerapkan disiplin ilmu yang diperoleh selama perkuliahan untuk
diterapkan dalam penelitian skripsi ini.

Bagi Rumah Sakit Jember Klinik

Memberikan gambaran terhadap kelayakan investasi sistem informasi
pada Rumah Sakit Jember Klinik, Sebagai acuan agar pengembangan
sistem kedepan lebih efektif dan efisien dengan melihat kekurangan dan

kelebihan investasi tersebut.
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3. Bagi llmu Pengetahuan
Menambah referensi dan bahan penelitian selanjutnya sebagai sarana

untuk menyempurnakan skripsi ini.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan sekumpulan komponen dalam sebuah
perusahaan yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran data.
Keandalan suatu sistem informasi dalam perusahaan terletak pada keterkaitan
antar komponen yang ada, sehingga dapat menghasilkan aliran informasi yang
berguna, akurat, terpercaya, detail, cepat, dan relevan bagi kepentingan operasi
perusahaan (Eti Rochaety, 2013).

2.2 Investasi Sistem Informasi

Investasi sistem informasi merupakan biaya yang mencangkup biaya
pengembangan sistem, biaya perawatan sistem dan manfaat yang didapatkan dari
diterapkanya sistem informasi tersebut. Pengembalian biaya yang telah
dikeluarkan perlu diperhatikan, karena semakin besar tingkat pengembalian maka
sistem tersebut dikatakan berhasil. Tingkat pengembalian bisa disebut dengan
Return of Investment (ROI) (Ma'ruf, 2018). Nilai tingkat pengembalian tersebut
yang nantinya berguna untuk menggambarkan seberapa besar tingkat keberhasilan

investasi sistem informasi pada suatu perusahaan.

2.3 Information Economics

Information Economics (IE) adalah kumpulan alat komputasi untuk
mengukur manfaat dan biaya proyek sistem informasi. Information Economics
dikembangkan karena adanya kebutuhan dari pihak perusahaan untuk mengetahui
bagaimana dampak ekonomis investasi sistem informasi terhadap perusahaan
(Parker, 1988). Dalam analisa metode tersebut melibatkan faktor ekonomis bisnis
dan teknologi yang dijustifikasi dalam bentuk keuangan, manfaat, dan resiko
sistem dan teknologi informasi (Zulkifli, 2016). Information Economics adalah
metode perhitungan untuk mendapatkan nilai ekonomis dari suatu proyek
pengadaan sistem informasi atau teknologi informasi dan merupakan

pengembangan dari cost-benefit analysis. Faktor-faktor Tangible yang dihitung
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dengan analisa cost-benefit akan digabungkan dengan pengukuran faktor
Intangible yang sering ditemukan dalam proyek sistem informasi.

Ada empat tahap dalam pengukuran Information Economics (Kristanto, 2017):

1. Mengidentifikasi nilai dan total biaya dari setiap proyek

2. Menerapkan kriteria ekonomi secara luas dalam proses pembuatan
keputusan

3. Memperkirakan beberapa alternatif

4. Mengalokasikan sumber daya yang berharga untuk proyek yang penting

atau bernilai tinggi

Financial Approach

Simpla
Analysis of
Tanpibile Values — ﬁglm‘

Non Financisl
Sirnpie Semiple Sanpke Samiple
Analysis of Qussi r r r
Intangible Values - ﬂi‘:_ : HEL 8 HS""‘ R'f:_ o Approach -
Corporate Value
: Simple ROL SM, o O
IS/IT Projects oa 1IE SCORE CARD
,  etc.  are
eighied
Business, Domain Tﬁ'mhj' L
Asgessmen Mn:""::ml according o
Scoms 10 - 8 corporate value

Scores (0 - 5)
Anglyzia of >
E |E| E] E
CA ou
|E| [Ie'”-‘

Non - Financial Approach

Gambar 2 1 Kerangka Information Economics (Kristanto, 2017)

Gambar diatas merupakan kerangka penilaian investasi dengan menggunakan
metode Information Economics, dimana langkah awal dimulai dengan analisa
tangible value menggunakan ROl untuk nantinya nilai tersebut dimasukan
kedalam scorecard Information Economics, setelah nilai ROl didapatkan
kemudian analisa berikutnya yaitu analisa manfaat dengan metode quasi tangible
yang mana analisanya memilih salah satu indikator metode tersebut sesuai dengan
kondisi Rumah Sakit Jember Klinik. Langkah terakhir yaitu penyebaran kuisioner

Intangible yang didalamnya terdapat bisnis domain dan teknologi domain.
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2.4 Value (Nilai), Cost (Biaya), Banefit (Manfaat)

Nilai merupakan gambaran kondisi perusahaan yang dituangkan kedalam
bentuk level, yang dimulai dari level 0 sampai level 5. Nilai skor tersebut nantinya
akan dianalisa menggunakan dua aspek, yaitu aspek finansial dan aspek non
finansial. Aspek finansial dalam analisanya menggunakan metode cost benefit
analisis untuk mengetahui nilai ROl nya. Aspek non finansial dalam analisa
menggunakan kuisioner yang menggunakan level dari 0 sampai 5, setiap level
menggambarkan kondisi perusahaan sekarang.

Biaya merupakan suatu pengukuran atas jumlah yang harus dikeluarkan
atau dibutuhkan untuk memperoleh sebuah produk. Dalam IE terdapat dua jenis
biaya yang nantinya akan dipergunakan dalam perhitungan, yaitu biaya investasi
(investment cost) dan biaya berjalan (ongoing cost) (Widjanadi, 2015). Biaya
sendiri erat kaitanya pada aspek finansial karena data yang dianalisa merupakan
biaya yang telah dikerluarkan perusahaan.

Dalam metode Information Economics manfaat dibagi kedalam dua bagia,
yaitu tangible benefit (aspek finansial) dan intangible benefit (aspek non
finansial). Tangible benefit merupakan manfaat yang langsung mempengaruhi
tingkat keuntungan perusahaan, sedangkan intangible benefit merupakan manfaat
yang kelihatannya mempunyai pengaruh positif terhadap perusahaan tetapi tidak

secara langsung mempengaruhi keuntungan perusahaan (Widjanadi, 2015).

2.5 Simple Return On Invesment

Return Of Invesment adalah perhitungan yang digunakan untuk mengevaluasi
investasi sistem informasi, Semakin tinggi nilai yang didapatkan, maka investasi
semakin layak untuk dilakukan (Ma'ruf, 2018). Return Of Invesment ini termasuk

kedalam aspek finansial. ROl bisa didapatkan dengan persamaan 1.

total B

ROI = — 928 %1009 ()

required invesment

B = Arus Kas Bersih
(didapat dari hari pengurangan manfaat dengan biaya pemeliharaan)

Required Investment = Total biaya awal investasi
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2.6 Payback Period

Payback Period adalah waktu yang dibutuhkan untuk menutup biaya
investasi awal sistem informasi yang dikeluarkan dari penerima kas, atau juga
disebut sebagai waktu yang dibutuhkan sebuah investasi untuk membayar
investasi tersebut (Kristanto, 2017). Payback Period termasuk dalam aspek
finansial. Payback Period bisa didapatkan dengan persamaan 2.

a-b
Payback Period =n + PR 1 tahun -(2)

n = Tahun terakhir dimana jumlah arus kas masih belum bisa menutup investasi
mula-mula

a = Jumlah investasi

b = Jumlah kumulatif keuntungan pada tahun ke —n

¢ = Jumlah kumulatif keuntungan pada tahun ke n +1

2.7 Net Present Value

Net Present Value Perhitungan yang menilai proyek sistem informasi
berdasarkan selisih antara cash flow terhadap investasi yang dikeluarkan. Net
Present Value masuk kedalam aspek finansial (Ma'ruf, 2018). Net Present Value

bisa didapatkan dengan persamaan 3.

bl bn

NPV.== ()t o s -(3)

keterangan:

a = Jumlah investasi

b = Jumlah keuntungan 1 tahun
I = Tingkat bunga diskonto

n = Umur Proyek Investasi (lima tahun)

Hasil perhitungan menggunakan rumus NPV diatas dapat menjadi patokan bagi
perusahaan, diantaranya :

Jika NPV > 0 Investasi dapat dilakukan,Proyek dapat dijalankan
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Jika NPV < 0 Investasi akan mengakibatkan kerugian,Proyek ditolak
Jika NPV = 0 Investasi tidak berakibat untung dan rugi bagi perusahaan, proyek

ditentukan berdasarkan kriteria lain.

2.8 Aspek Finansial

Merupakan aspek keuntungan yang bisa dihitung juga berhubungan dengan
biaya berjalan dan biaya pengembangan sistem informasi. Perhitungan pada aspek
finasial menggunakan metode Cost Benefit Analisis, Quasi Tangible Benefit, NPV,
Payback Periode. Pada metode Cost Benefit Analisis dilakukan perhitungan
manfaat yang didapat, biaya berjalan dana biaya perawatan selama lima tahun,
NPV, semua hasil analisa tersebut digabung untuk dianalisa menggunakan metode
Cost Benefit Analisis, sehingga mengeluarkan hasil nilai ROI. Aspek finansial ini

terdiri dari 2 (dua) macam, yaitu :

2.8.1 Tangible Benefit

Manfaat nyata atau yang berpengaruh secara langsung terhadap keuntungan
perusahaan. Contohnya meningkatkan produktivitas, mengurangi penggunaan
kertas, dan sebagainya. Analisis terhadap tangible benefit atau yang bersifat
kuantitatif menggunakan perhitungan dengan metode Simple Return On
Investment (Kristanto, 2017).

2.8.2 Quasi-Tangible Benefit

Manfaat yang berada di ruang “abu-abu” karena manfaat ini berpengaruh
langsung terhadap keuntungan bisnis perusahaan, tetapi sulit untuk dihitung atau
bisa juga sebaliknya tidak berpengaruh secara langsung terhadap keuntungan
bisnis perusahaan tetapi dapat dihitung. Analisa dalam quasi benefit ini ada 4
(empat) macam yang digunakan untuk analisa manfaat sistem informasi yang
dilihat berdasarkan kondisi Rumah Sakit Jember Klinik (Zulkifli, 2016), yaitu:

a. Value Linking (VL) adalah Percepatan perolehan benefit dan penghematan
biaya karena hubungan dua fungsi sebab akibat akan tetapi tidak
bergantung kepada waktu dan pada umumnya manfaat dirasakan oleh unit

lain;
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b. Value Acceleration (VA) adalah percepatan perolehan benefit dan
penghematan biaya karena hubungan dua fungsi dalam hubungan sebab
akibat dan biasanya dipicu oleh suatu waktu atau perbaikan dibagian lain;

c. Value Restructuring (VR) adalah nilai yang berhubungan dengan suatu
pekerjaan atau fungsi bagian dilihat dari peningkatan produktivitas yang
didapat dari usaha oleh suatu bagian dari aktivitas bisnis dari rendah
menjadi tinggi;

d. Innovation Valuation (IV) adalah sebuah inovasi yang menjadi penggerak
dalam perubahan strategi bisnis, produk, layanan dan domain bisnis
perusahaan.

Untuk menghitung aspek finansial dibutuhkan 3 macam komponen biaya,
yaitu lembar biaya pengembangan, biaya perawatan, dan Economics Impact
Worksheet.
1.Lembar Biaya Pengembangan

Berisi daftar seluruh komponen dan biaya untuk membangun dan mendukung

sistem informasi agar berjalan sesuai harapan perusahaan.

Year 1

A. Development effort
Incremental systems and programing
(e.g., estimated days times $ 899/day)
Incrementasl staff support
(e.g., date adminstration at $ 999/day)
B. New Hardware
Terminals, printers, communications
Others
C. New (purchased software, if any Packaged applications software
Packaged applications software
Others
User Training
Others
TOTAL

mo

Gambar 2 2 Lembar Biaya Pengembangan (Parker, 1988).

2.Lembar Biaya Perawatan
Berisi daftar seluruh komponen dan biaya untuk merawat sistem informasi

dari tahun pertama sampai tahun terakhir sistem informasi tersebut.
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Year 1-X

A. Application software maintenance
Development effort days
Ration of Maintenance to development
(based on experienced, e.g., 1010 1)
Resulting annual maintenance days
Daily maintenance rate
TOTAL application software maintenance
. Incremental data storage required: MB X
(e.g., estimanted MB at $ 99.99)
. Incremental communications (lines, messages, etc.)
. New software leasses or hardware leasses
. Supplies
Other
TOTAL Ongolng expenses

o]

Mmoo

Gambar 2 3 Lembar Biaya Perawatan (Parker, 1988).

3. Economics Impact Worksheet
Merupakan lembar biaya dan manfaat yang didapatkan dari penggabungan
lembar biaya pengembangan, lembar biaya perawatan dan quasi tangible

perusahaan untuk kemudian didapatkan skor ROI.

A. Net Invesment Required (irom Development Cost Warksheet) A
B. Yearly Cash Flows: based on five 12-month periods following
Implementation of the proposed system. Cash flow can be negative
YEARS TOTAL
1 2 a 4 5
Net economic benefits o o 0 o ]
Operation Cost Reduction HOOOK 00000 KOO0 00000 MDOOK
= Pre-tax income KK K HONHXH MKMOCK OO
{-) On-going expanses
from worksheet OO0 0000 X0G00E 0000 0000
= Net Case Flow OO SO JOO0K OO0 OO0 JOOCOO0C
1. Simple ROI, calculated as BY #Yrs/ A KX %
Scoring, Economic lpact
Score Simple Return on Investment
o = 0%
1 1% - 295%
2 3007%% - 499%
3 500% - 699%
4 7005 - B99%%
5 > B99%

Gambar 2 4 Economics Impact Worksheet (Parker, 1988)

2.9 Aspek Non Finansial

Merupakan aspek yang tidak bisa dihitung, namun berdampak langsung
terhadap perusahaan. Pada aspek ini pengukuran menggunakan kuisioner yang
sudah disediakan pada metode Information Economics. Pada aspek ini terdapat 2

macam domain, yaitu domain bisnis dan domain teknologi. Setiap domain


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

memiliki beberapa indikator yang semuanya digunakan untuk melihat kondisi
perusahaan, diantaranya (Sibarani, 2014).

2.9.1 Domain Bisnis

Nilai yang menggambarkan kondisi perusahaan berdasarkan aspek bisnis.
Nilai ini didapatkan berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada orang yang
berwenang terhadap sistem informasi. Penilaian dilakukan menggunakan
beberapa indikator yang ada pada domain bisnis (Parker, 1988), antara lain:

a. Strategic Match (SM) adalah manfaat sistem informasi diukur melalui
seberapa besar dukungannya terhadap pencapaian tujuan strategis
organisasi atau besarnya kontribusi terhadap kegiatan operasional, untuk
mecapai tujuan perusahaan.

b. Competitive Advantage (CA) adalah manfaat sistem informasi diukur
melalui kontribusinya terhadap pencapaian keuntungan kompetitif
organisasi dan penggunaan potensi sistem informasi untuk menciptakan
persaingan yang kompetitif dalam perusahaan.

c. Management Information Support (MI) adalah kontribusi sistem informasi
terhadap kebutuhan manajemen akan informasi dalam pengambilan
keputusan.

d. Competitive Response (CR) adalah manfaat sistem informasi diukur
melalui seberapa besar resiko persaingan jika proyek tersebut tertunda atau
tidak dilaksanakan. Semakin proyek tersebut tidak dapat ditunda, maka
manfaatnya semakin tinggi ataupun sebaliknya.

e. Organization Risk (OR) adalah manfaat sistem informasi yang penilaianya
berfokus terhadap pemakai sistem informasi,untuk melihat bagaimana
sistem informasi bisa mendukung perubahan manajemen ke arah yang
lebih baik dan melihat apa saja kelemahan sistem informasi yang ada

dalam perusahaan.
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2.9.2 Domain Teknologi

Nilai yang menggambarkan kondisi perusahaan berdasarkan aspek
teknologi. Nilai yang didapat juga berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada
orang Yyang berwenang terhadap sistem informasi. Penilaian dilakukan
menggunakan beberapa indikator yang ada pada domain teknologi (Parker, 1988),
antara lain:

a. Strategic Architecture (SA) adalah manfaat sistem informasi diukur
melalui tingkat kesesuaian proyek tersebut terhadap perencanaan proyek
secara keseluruhan.

b. Defitional Uncertainty (DU) adalah Manfaat sistem informasi diukur dari
seberapa besar ketidakpastian akibat perubahan dari target.

c. Technical Uncertainty (TU) adalah Manfaat sistem informasi diukur dari
seberapa besar ketergantungan proyek terhadap keahlian, perangkat keras,
perangkat lunak dan sistem.

d. Infrastructure Risk (IR) adalah Manfaat sistem informasi diukur dari
seberapa pentingnya investasi nonproyek untuk mengakomodasi proyek

ini.

2.10 Nilai Korporasi

Mengidentifikasikan keterkaitan antara tingkat kesehatan organisasi dengan
dukungan sistem informasi yang dimiliki, yang dimaksud dengan organisasi sehat
adalah organisasi yang kuat, menguntungkan, kompetitif dan tidak mudah
terpengaruh oleh adanya krisis ekonomi, gejolak perilaku konsumen, maupun
adanya deregulasi dari pemerintah. Sedangkan yang dimaksud dengan dukungan
sistem informasi adalah seberapa kuat pengaruh sistem informasi dalam
menunjang dan menentukan arah kegiatan organisasi (Sibarani, 2014). Posisi
kuadran pada nilai korporasi ini ditentukan berdasarkan kondisi Rumah Sakit
Jember Klinik, yang dimana setiap kuadran memiliki bobot berbeda-beda
berdasarkan metode Information Economics. Bobot tersebut digunakan untuk
perkalian nilai aspek finansial dan aspek non finansial pada scorecard Information

Economics.
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Menggambarkan sebuah organisasi yang kuat dengan tingkat dukungan

sistem informasi yang lemah untuk mendukung jalannya usaha.

Tabel 2 1 Nilai Kuadran A

Bussiness Domain Bobot
A. ROI 2
B. Strategic Match 0
C. Competitive Advantage 0
D. Management Information 2
E. Competitive Response 8
F. Project Organization Risk -2
Technology Domain
G. Definitional Uncertainty -4
H. Technical Uncertainty -4
I. Strategic IS Architecture 8
J. Infrastructure Risk 0
Total Score 20
Total Risk -10

b.Kuadran B (Strategic)

Menggambarkan sebuah organisasi yang kuat dengan dukungan sistem

informasi yang kuat juga. Dilihat dari kondisi perusahaan dan dan tingkat

dukungan sistem informasi yang begitu kuat juga maka pengembangan sistem

informasi akan memberikan perusahaan persaingan bisnis yang kompetitif,

sehingga akan meningkatkan pendapatan perusahaan.
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Tabel 2 2 Nilai Kuadran B

17

Bussiness Domain Bobot
A. ROI 2
B. Strategic Match 4
C. Competitive Advantage 6
D. Management Information 2
E. Competitive Response 4
F. Project Organization Risk -1
Technology Domain
G. Definitional Uncertainty -2
H. Technical Uncertainty -1
I. Strategic IS Architecture 1
J. Infrastructure Risk 1
Total Score 20
Total Risk -4

c.Kuadran C (Infrastructure)

Menggambarkan sebuah organisasi yang lemah dengan dukungan sistem

informasi yang lemah. Dilihat dari kondisi perusahaan dan tingkat dukungan

sistem informasi perusahaan masih terkendala dalam infrastruktur perusahaan.

Tabel 2 3 Nilai Kuadran C

Bussiness Domain Bobot
A. ROI 2
B. Strategic Match 4
C. Competitive Advantage 0
D. Management Information 4
E. Competitive Response 2
F. Project Organization Risk -4

Technology Domain Bobot
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K. Definitional Uncertainty -2
L. Technical Uncertainty -2
M. Strategic IS Architecture 6
N. Infrastructure Risk -2
Total Score 20
Total Risk -10

d.Kuadran D (Breakthru or Management)

Menggambarkan sebuah organisasi yang memiliki dukungan sistem informasi
yang kuat namun line of business nya lemah. Dilihat dari kondisi perusahaan dan
dukungan sistem informasi perusahaan memiliki peluang untuk meningkatkan
potensi perusahaan dalam persaingan dengan cara investasi dan pengembangan

sistem.

Tabel 2 4 Nilai Kuadran D

Bussiness Domain Bobot
A. ROI 4
B. Strategic Match 6
C. Competitive Advantage 0
D. Management Information 4
E. Competitive Response 0
F. Project Organization Risk -4
Technology Domain
G. Definitional Uncertainty -2
H. Technical Uncertainty -2
I. Strategic IS Architecture 6
J. Infrastructure Risk -2
Total Score 20
Total Risk -10
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Dibawah ini peta konsep untuk nilai korporasi

Kuat Quadrant A Quadrant B
INWVESTASI STRATEGIS
Gans Bismus
Tmngkat dimana
biznis mengmnmgkm Quadrant C Quadrant D
kompettif, sehat,
dan kuat INFRASTRUKTUR BREAKTHROUGH
MANAGEMENT
Lemah
Lemah Kuat
Dubungan Komputer
Tmngkat dimana dubungan komputer
gaat w kuat dan efelhf

Gambar 2 5 Peta KonsepNilai Korporasi(Sibarani, 2014).

2.11 Model dan Variabel
Parker mendefiniskan skor proyek sistem informasi adalalah penjumlahan

dari Aspek finansial, pemobobotan kuisoner domain bisnis dan pembobotan
kuisoner domain teknologi (Ma'ruf, 2018). Menggunakan perhitungan dibawah ini

Skor proyek = Enchanced ROI + Domain Bisnis + Domain Teknologi

Dimana untuk Enchanced ROI didapatkan dari perhitungan Aspek Finansial

menggunakan Economics Impact Worksheet.

2.12 Information Economics Scorecard

Proses terakhir dari Information Economics adalah memasukkan semua nilai
hasil pembobotan Simple ROI dan pembobotan variabel domain teknologi dan
domain bisnis ke dalam scorecard Information Economics untuk mendapatkan

skor akhir dari proyek Teknologi Informasi tersebut (Orianto, 2016).
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Evaluator Business Domain Technology Domain Weighted

Score

(factor =) ROI* SM* CA* MI* CR* OR#* SA* DU* TU* IR*

+ . o+ + - - - - - -

Business
Domain

Technology
Domain

Weighted
Walue

*Where
RO1 Measurement

RO = Enhanced simple return on investment score
Business Domain Assessment

SMh = Strategic match

CA = Competetive advantage

Gambar 2 6 Information Economics Scorecard (Parker, 1988).

2.13 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang dilakukan Zulkifli tahun 2016 dengan judul

“Implementasi Metode Information Economics Untuk Menganalisa Manfaat
Investasi Sistem Dan Teknologi Informasi”. Penelitian ini dilakukan untuk
menilai kelayakan investasi sistem informasi Universitas Satya Negara Indonesia,
hal ini dilakukan karena investasi menghabiskan biaya yang tidak sedikit dengan
tingkat pengembalian yang terkadang tidak terlihat dan sulit untuk diukur.
Terdapat juga kesulitan dalam menghitung benefit yang diperoleh dari investasi
sistem informasi. Kecendrungan untuk menekan biaya sistem informasi
menyebabkan pemilihan sistem menjadi lebih murah malah menyebabkan
kerugian. Hal tersebut yang mendasari penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli.
Pada penelitian ini dihasilkan skor 1 untuk tangible benefit, skor 2 untuk quasi
tangible benefit dan skor akhir kelayakan investasi sebesar 70,75 yang artinya
masuk dalam kategori cukup saja, namun perlu diperhatikan bahwa dalam

perhitungan tangible dan quasi masih rendah, perlu ditingkatkan lagi oleh
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Universitas Satya Negara Indonesia dalam hal dukungan dan proses bisnis sistem
informasinya untuk mendapatkan skor yang lebih baik (Zulkifli, 2016).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Endang Haryani tahun 2010 yang
berjudul ”Analisis information economics pada penilaian industrial and finacial
system (IFS)PT XYZ ”. Pada penelitian ini peneliti ingin menilai tingkat
keberhasilan aplikasi IFS, untuk mengetahui manfaat apa dan keuntungan yang
diperoleh dari penggunaan aplikas ini. untuk mengetahui manfaat apa dan
keuntungan tersebut perlu dilakukan evaluasi terhadap investasi aplikasi tersebut,
agar diperoleh nilai kelayakan investasi dan peningkatan penggunaan,
pengembangan sistem yang akan datang. Ada banyak pendekatan yang dapat
digunakan untuk penilaian investasi suatu proyek teknologi informasi, salah
satunya yang paling populer adalah analisa costbenefit. Metode ini mendasarkan
diri pada perspektif manajemen dalam menilai kinerja teknologi informasi,
dengan menghitung nilai dari setiap elemen teknologi informasi yang memiliki
konstribusi terhadap biaya yang dikeluarkan dan manfaat yang diperoleh. Namun
metode ini tidak mampu menghitung faktor ketidakpastian (uncertainty) dan
faktor tidak berwujud (intangible) yang sering ditemukan dalam proyek teknologi
informasi. Alasan tersebut yang mendasari penggunaan metode Information
Economics pada penelitian ini. Metode tersebut dianggap lebih lengkap dibanding
metode costbenefit. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem informasi
manajemen ini bisa diterima, dibuktikan dengan diperoleh nilai internal rate of
return (IRR) sebesar 32,1% , namun dalam penerapan sistem informasi nantinya
pihak manajemen perusahaan perlu memperhatikan kemampuan dan kesiapan
divisi SDM yang dimiliki perusahaan (Haryani, 2010) .

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Fandi Orianto tahun 2016 yang berjudul
“Analisa Kelayakan Investasi Teknologi Informasi Dengan Menggunaka Metode
Information Economics”.Pada penelitian ini mengambil tempat di RSUD TIDAR
Magelang. Hal yang mendasari dilakukanya penelitian ditempat tersebut karena
SIMRS (Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit) yang sudah berjalan lama ,
namun belum bisa diketahui apakah SIMRS tersebut memang sudah layak untuk
dijalankan serta apakah SIMRS tersebut memberikan manfaat bagi RSUD TIDAR
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dalam segi Intangible ataupun Tangible. Pada penelitian ini hasil akhir proyek
menghasilkan skor sebesar 50. Skor tersebut masuk kategori BAIK yang berarti
SIMRS memberikan manfaat bagi RSUD TIDAR dalam menjalankan kegiatannya
bisnisnya (Orianto, 2016).

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, maka peneliti ingin menggunakan
metode Information Economics untuk menilai kelayakan investasi sistem
informasi pada Rumah Sakit Jember Klinik, karena metode tersebut dianggap
mampu memberikan penilaian kelayakan investasi sistem informasi dengan
lengkap. Hal tersebut tidak lepas dari aspek Intangible dan aspek tangible yang
ada dalam metode tersebut. Aspek Intangible berperan untuk melihat manfaat dan
kontribusi sistem informasi yang ada dilihat dari domain bisnis dan teknologi
perusahaan. Sedangkan aspek tangible menilai kelayakan investasi berdasarkan

biaya yang telah dikeluarkan oleh rumah sakit.
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BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang menggunakan proses data yang berupa angka sebagai
alat analisa dan melakukan kajian penelitian terutama mengenai apa yang sudah
diteliti (Kasiram, 2010). Penelitian kuantitatif dipilih karena dalam pengolahan
datanya berupa angka sebagai alat analisa untuk mengetahui hasil kelayakan
investasi. Dalam menemukan data angka tersebut menggunakan wawancara dan
penyebaran kuisioner secara tertutup di Rumah Sakit Jember Klinik, karena data
yang dibutuhkan dalam penelitian dianggap bersifat privasi oleh pihak rumah
sakit untuk itu data bisa didapatkan hanya dengan wawancara.

3.2 Objek Penelitian
Objek penelitian berfokus pada sistem informasi pada Rumah Sakit Jember
Klinik. Sistem informasi dievaluasi kelayakan investasinya menggunakan metode

Information Economics.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian berada di Rumah Sakit Jember Klinik. Pengambilan data
pertama pada objek dilakukan selama satu bulan , dimulai pada bulan November
2018 yang dimana menghasilkan data kuisioner score aspek non finansial. Pada
bulan Januari 2019 akan dilakukan pengambilan data kedua pada objek untuk
melengkapi data sebelumnya dan mendapatkan data manfaat implementasi
SIMRS.

3.4 Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini merupakan tahapan untuk mendapatkan data pengembangan,
data perawatan dan manfaat yang dilakukan dengan cara wawancara. Penyebaran
kuisioner dilakukan untuk mengetahui score setiap indikator dalam domain bisnis
dan domain teknologi. Wawancara dan penyebaran kuisioner dilakukan kepada
pak Eko sebagai kepala Divisi IT, beliau dipilih karena berhubungan dengan

Sistem Informasi Rumah Sakit Jember Klinik yang akan dibahas oleh peneliti.

23
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Pengumpulan data dilakukan dua kali karena data yang didapat dirasa belum
cukup untuk penelitian ini. Dalam pengumpulan data terrdapat dua cara,
diantaranya:
a. Kuisioner
Kuisioner diberikan kepada staff Divisi Information Technology
Rumah Sakit Jember Klinik secara langsung, hal ini dilakukan untuk
menilai pengaruh sistem informasi pada Aspek Non Finansial domain
bisnis dan domain teknologi bersarkan metode Information Economics.
Kuisioner yang diberikan kepada staff Divisi IT bersifat tertutup.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada staff Divisi Information Technology
untuk mendapatkan data biaya pengembangan, data biaya perawatan dan
informasi investasi sistem informasi yang telah dilakukan pada Rumah
Sakit Jember Klinik yang dimana data biaya dan informasi tersebut diolah

untuk analisa Aspek Finansial pada metode Information Economics

3.5 Alur Penelitian

Pada bagian ini dijabarkan mengenai alur dan urutan kerja yang akan
diterapkan selama penelitian. Mulai dari awal persiapan sebelum melakukan
penelitian sampai mendapatkan hasil analisa kelayakan investasi sistem informasi

rumah sakit.
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Gambar 2 7 Alur Penelitian

3.6 Analisa Data

25

Pada tahap ini dilakukan untuk memproses dan menganalisa data untuk

didapatkan keluaran data yang sesuai metode Information Economics.

a. Analisa Biaya

Pada tahap ini dilakukan penggalian data untuk mencari lembar

biaya perawatan dan lembar biaya pengembangan selama lima tahun.

Lembar biaya perawatan dan lembar biaya pengembangan digunakan

untuk mengetahui berapa biaya yang telah dikeluarkan oleh Rumah Sakit

Jember Klinik sebagai acuan dalam mencari nilai ROI.
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b. Analisa Manfaat
Pada tahap ini menganalisa bentuk manfaat Sistem Informasi
Rumah Sakit sebelum dan sesudah implementasi, dengan mengetahui hal
tersebut bisa ditarik kesimpulan apakah sistem informasi yang ada
membantu pihak rumah sakit dalam hal pengurangan biaya dan waktu.
Identifikasi manfaat dari implementasi sistem informasi, antara lain
manfaat langsung, value linking, value acceleration, dan value
restructuring. Rancangan penentuan modul sistem dan identifikasi nilai
manfaat berdasarkan hasil wawancara. Jenis nilai dan modul sistem
didapatkan dari hasil pencocokan dengan quasi tangible metode
Information Economics dengan hasil wawancara terhadap bapak Eko.
c. Analisa Finansial
Pada tahap ini dilakukan analisa data dari gabungan data analisa
biaya dan data analisa manfaat yang kemudian dijadikan satu pada
economi impact worksheet untuk mencari nilai ROI. Nilai ROI sendiri
berperan sebagai acuan seberapa bagus level aspek finansial investasi
Rumah Sakit Jember Klinik. Nilai tersebut nantinya akan di analisa
menggunakan information economics scorecard bersamaan dengan nilai
aspek non finansial (Kristanto, 2017).
d. Analisa Non Finansial
Pada tahap ini dilakukan analisa penentuan level setiap indikator
pada kuisioner. Setiap indikator mewakili 2 domain, yaitu domain bisnis
dan domain teknologi. Penentuan level menggunakan Kkuisioner yang
diberikan kepada bapak Eko selaku kepala IT divisi pemasaran dan
pengembangan bisnis perwakilan Rumah Sakit Jember Klinik. Hasil dari
kuisioner digunakan untuk mengukur keuntungan intangible (Ma'ruf,
2018).
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Tabel 3 1 Domain Teknologi
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Domain Teknologi

Indikator

Penjelasan

Strategic IS Architecture (SA)

Mengukur kesesuaian sistem informasi

terhadap perencanaan .

Definitional Uncertainty (DU)

Mengukur sistem informasi, apakah
bisa mengatasi jika ada perubahan

target.

Technical Uncertainty (TU)

Mengukur seberapa besar keterkaitan
sistem informasi terhadap dukungan

hardware, software dll.

Infrastructure Risk (IR)

Mengukur seberapa penting sistem
informasi jika ada investasi pada bagian

lain dalam Rumah Sakit Jember Klinik.

Tabel 3 2 Domain Bisnis

Domain Bisnis

Strategic Match (SM)

Mengukur kesesuaian sistem informasi
dengan visi dan misi Rumah Sakit
Jember Klinik.

Competitive Advantage (CA)

Mengukur sistem informasi terhadap
kontribusi  pencapaian  keuntungan
Rumah Sakit Jember Klinik.

Management Information (MI)

Mengukur sistem informasi terhadap
kebutuhan manajemen dalam

pengambilan keputusan.

Competitive Response (CR)

Mengukur sistem informasi dilihat dari
seberapa besar dampak persaingan
bisnis terhadap Rumah Sakit Jember

Klinik, jika implementasi sistem
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informasi tertunda.

Organizational Risk (OR) Mengukur sistem informasi apakah ada
keterkaitan ~ antara  restrukturisasi

organisasi dengan adanya sistem

informasi

e. Analisa Information Economics Scorecard
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap nilai ROI dari aspek
finansial dan nilai setiap indikator dari dua domain, yaitu domain bisnis
dan domain teknologi yang merupakan bagian dari aspek non finansial.
Nilai tersebut kemudian dikali dengan nilai kondisi kuadran, untuk
kemudian diketahui nilai minimum dan nilai maksimumnya.
f.  Analisa Kelayakan
Pada tahap ini dilakukan analisa dengan membuat skala linkert 5
(Sangat Buruk, Buruk, Cukup Baik, Baik, Sangat Baik)berdasarkan nilai
minimum dan nilai maksimum yang telah diketahui sebelumnya. Pada
tahap akhir analisa diketahui kondisi Rumah Sakit Jember Klinik
berdasarkan nilai yang dianalisis sebelumnya terhadap skala linkert 5 yang
dibuat sebelumnya menggunakan nilai minimum dan nilai maksimum

information economics scorecard.

3.7 Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan pada penelitian ini adalah :
1. Skripsi yang berjudul “Analisa Kelayakan Investasi Sistem Informasi
Menggunakan Metode Information Economics”.
2. Hasil Kelayakan Sisitem Informasi.

3. Jurnal limiah yang dipublikasikan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.8 Jadwal Penelitian
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Jadwal Kegiatan Skripsi

2018

2019

Okt

Nov

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Penyusunan dan  pengajuan
proporsal

Seminar Proporsal

Analisis Kebutuhan

Pengumpulan Data

Analisis Biaya dan Manfaat

Penulisan Laporan Skripsi

Pemeriksaan Laporan Skripsi

Penyempurnaan Laporan Skripsi

Presentasi Sidang Skripsi
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BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Kesimpulan dan saran bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya

maupun sebagai referensi untuk penelitian metode yang sama.

5.1 Kesimpulan

1. Dampak keuntungan investasi SIMRS oleh Rumah Sakit Jember Klinik
didapatkan hasil bahwa fitur yang ada pada SIMRS tersebut memangkas
waktu kerja, biaya dan mempercepat operasional kerja Rumah Sakit
Jember Klinik. Total keuntungan bersih yang didapatkan dari Rumah Sakit
Jember Klinik setelah implementasi SIMRS adalah Rp. 827.508.250.

2. Score akhir hasil analisa kelayakan investasi sistem informasi Rumah
Sakit Jember Klinik mendapatkan nilai 30, yang dimana nilai tersebut
menggambarkan kondisi Rumah Sakit Jember Klinik cukup baik dalam
implementasi SIMRS. Hal tersebut didukung dengan nilai NPV
mendapatkan nilai 277.410.510, yang berarti bahwa implementasi SIMRS
pada Rumah Sakit Jember Klinik dikatakan berhasil karena nilai NPV
lebih besar daripada nol. Perhitungan dari Payback period mendapatkan
hasil 0,026 ditambah dengan 1, karena 1 mewakili tahun ke-1 yang belum
bisa menutup biaya investasi. Nilai 0,026 dikonversi kedalam hari
menghasilkan hasil 9 hari. Jadi hasil akhir payback periode adalah 1 tahun
9 hari.

5.2 Saran

1. Pada penelitian ini hanya berfokus pada divisi pemasaran dan
pengembangan bisnis, untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa
mencangkup semua divisi dalam obyek penelitian.

2. Melakukan penelitian selanjutnya menggunakan metode New Information
Economics, karena dalam metode tersebut mencangkup penilaian analisis
sistem yang akan dikembangkan dan perancangan ulang biaya untuk
kebutuhan sistem kedepan yang lebih efisien.
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LAMPIRAN

A.Domain Bisnis
Lampiran 1 Strategic Match

BUSSINES DOMAIN

Centanglah pada salahsatu indikator (0 - 5) pada setiap aspek penilaian yang ada.
Nama : Clee ?"‘& " 7 . glkcw\\

Jabatan: W~

1. Strategic Match

Apakah proyek sistem informasi manajemen mendukung dan sclaras dengan tujuan

strategis Rumah Sakit Jember Klinik?

SIMRS tidak memiliki hubungan langsung terhadap pencapaian sasaran ()
strategis perusahaan atau departemen lain

SIMRS tidak memiliki hubungan langsung terhadap tujuan proyek
1 | tersebut,tetapi ada peningkatan efisiensi operasional. )

SIMRS tidak memiliki hubungan langsung terhadap tujuan strategi
Rumah Sakit Jember Klinik , tetapi hanya sebagai sistem prasyarat | ()
untuk sistem lainnya dalam pencapaian sebagian dari tujuan Rumah

Sakit Jember Klinik
SIMRS tidak memiliki hubungan langsung terhadap tujuan strategi

3 | Rumah Sakit Jember Klinik , tetapi Proyek ini merupakan sistem | (

prasyarat bagi sistem lainnya untuk mencapai tujuan strategi Rumah

Sakit Jember Klinik .

N

4 SIMRS memiliki hubungan langsung terhadap sebagaian tujuan ()
strategis Rumah Sakit Jember Klinik

5 SIMRS memiliki hubungan langsung terhadap semua tujuan strategis . ()
Rumah Sakit Jember Klinik

Score (0 - 5) \ \
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Lampiran 2 Competitive Advantage

2, Competitive Advantape
Apakah sistem informasi mangjemen mendukung Rumah Sakit Jember Klinik untuk

mempertahankan dan meningkatkan keunggulan daya saing terhadap kompetitifnya?

0 SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data antara Rumah (‘/)
Sukit Jember Klinik dengan para customer, pemasok, dan unit
kevjusama lainnya.

' SIMRS tidak menciptakan akses atau pertukaran data scperti  diatas,
tetapi meningkatkan posisi bersaing Rumah Sakit Jember Klinik dengan | ()
meningkatkan efisiensi operasi yang menunjang kinerja bersaing,.

a E!hdi(\im{l‘kﬁ\u}ﬁpf«ﬁ@ln akses atau pertukaran data, seperti di atas,
tetapi meningkatkan posisi bersaing Rumah Sakit Jember Klinik dengan | (
meningkatkan cfisiensi operasi dalam area strategi Rumah Sakit Jember
Klinik.

| \
3 | SIMRS menyediakan scdikit akses keluar atau pertukaran data dan ()
~ | meningkatkan posisi bersaing Rumah Sakit Jember Klinik dengan cukup

baik.
SIMRS menyediakan akses keluar atau pertukaran data yang cukup

4 banyak dan secara substantial meningkatkan posisi bersaing Rumah
Sakit Jember Klinik dengan menyediakan tingkat pelayanan yang lebih

baik dari para pesaingnya.

dan meningkatkan posisi bersaing dengan baik dari Rumah Sakit Jember | (
Klinik dengan menyediakan tingkat layanan yang tidak dimiliki oleh

para pesaing,.
Score (0 - 5) \ J

F SIMRS menyediakan akses pertukaran data keluar dalam jumlah banyak
5 )
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Lampiran 3 Management Information

3.Management Information

Apakah sistem informasi manajemen membantu dalam kegiatan inti Rumah Sakit Jember

Klinik?
IMRS tidak berkaitan dengan dukungan informasi manajemen dari ()
tivitas utamanya.
IMRS tidak berkaitan dengan dukungan informasi manajemen dari

1 laktivitas utamanya, tetapi menyediakan beberapa data dalam fungsi | ()

enunjang dalam aktivitas utama perusahaan.

IMRS tidak berkaitan dengan dukungan informasi manajemen dari

2 laktivitas utamanya, tetapi menyediakan informasi dalam fungsinya yang | ()
mendukung aktivitas utama perusahaan.
3 SIMRS tidak berkaitan dengan dukungan informasi manajemen dari ()

laktivitas utamanya, tetapi menyediakan informasi yang penting dfilam
fungsinya sebagai aktivitas utama. Seperti informasi adalah operasional

dalam karakter.
SIMRS sangat penting untuk menyediakan dukungan informasi
manajemen dari aktivitas utamanya di masa mendatang. ()

SIMRS sangat penting untuk menyediakan dukungan informas
5 |manajemen dari aktivitas utamanya pada periode berjalan ¢ %)

Score (0 - 5) J
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Lampiran 4 Competitive Response

4.Competitive Response

Apakah penundaan dalam implementasi sistem informasi ini. Bisa menyebabkan kerugian

bagi Rumah Sakit Jember Klinik?

SIMRS dapat ditunda sclama 12 bulan tanpa mempengaruhi posisi
0 | bersaing, dan tidak akan mempengaruhi posisi bersaing. ()

Penundaan SIMRS tidak akan mempengaruhi posisi bersaing dan biaya
tenaga kerja yang rendah diharapkan tetap memberikan hasil yang sama.

—~
~

Penundaan SIMRS tidak akan mempengaruhi posisi bersaing Rumah
Sakit Jember Klinik, namun biaya tenaga kerja dapat ditingkatkan untuk | ( )
memberikan hasil yang sama.

(9]

Jika SIMRS ditunda, Rumah Sakit Jember Klinik tetap dapat mampu
merespon perubahan yang diperlukan tanpa mempengaruhi posisi
3 | bersaing perusahaan.

Penundaan SIMRS dapat mengakibatkan kerugian persaingan di masa
4. |Yang akan datang bagi Rumah Sakit Jember Klinik; atau kehilangan ()

" | kesempatan pesaingan; atau kesuksesan aktivitas berjalan Rumah Sakit
.| Jember Klinik dapat berkurang karena keterbatasan dari sistem yang

dibangun.

Penundaan SIMRS akan mengakibatkan kerugian bersaing bagi Rumah
5 Sakit Jember Klinik; atau kehilangan kesempatan bersaing; atau ( _/)
kesuksesan aktivitas berjalan dalam Rumah Sakit Jember Klinik pasti

berkurang kerena sistem yang dibangun tidak memadai.

Score (0 - 5) J
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Lampiran 5 Organization Risk

6. Organization Risk

Apakah Rumah Sakit Jember Klinik mampu membawa perubahan yang dibutuhkan oleh
proyek? Evaluasi ini memperhatikan pengguna dari organisasi.

Rumah Sakit Jember Klinik mempunyai perencanaan yang baik untuk

0 mengimplementasi  sistem yang dibangun. Manajemen memadai,

—~
~—

proses dan prosedur didokumentasikan. Adanya perencanaan atas
peristiwa yang mungkin terjadi (rencana darurat).

Rumah Sakit Jember Klinik mempunyai perencanaan yang baik untuk
mengimplementasi  sistem yang dibangun. Manajemen memadai,
proses dan prosedur didokumentasikan. Tetapi tidak Ada perencanaan
atas peristiwa yang mungkin terjadi (rencana darurat).

Rumah Sakit Jember Klinik mempunyai perencanaan yang baik untuk
mengimplementasi sistem yang dibangun. Manajemen yang memadai. /
\

proses dan prosedur tidak didokumentasikan. Tetapi tidak Ada
perencanaan atas peristiwa yang mungkin terjadi (rencana darurat).

Rumah Sakit Jember Klinik mempunyai perencanaan yang baik untuk
mengimplementasi sistem yang dibangun. Manajemen yang memadai.
3 | proses dan prosedur tidak didokumentasikan. Tetapi tidak Ada

perencanaan atas peristiwa yang mungkin terjadi (rencana darurat). |
Tidak ada Pelatihan untuk user. |

Rumah Sakit Jember Klinik mempunyai perencanaan yang baik untuk
mengimplementasi sistem yang dibangun. Manajemen yang tidak
4 | memadai. proses dan prosedur tidak didokumentasikan. Tetapi tidak
Ada perencanaan atas peristiwa yang mungkin terjadi (rencana
darurat). Tidak ada Pelatihan untuk user.

Rumah Sakit Jember Klinik tidak mempunyai rencana yang
terformulasi dengan baik untuk mengimplementasikan sistem

—~
~—

5 | informasi yang telah direncanakan. Manajemen tidak mempunyai
kepastian atas tanggung jawab. Poses dan prosedur tidak
didokumentasikan. Tidak ada rencana atas peristiwa yang muagkin

Score (0 - 5)
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B.Domain Teknologi

Lampiran 6 Strategic Architecture

TECHNOLOGY DOMAIN

Centanglah pada salahsatu indikator (0 - 5) pada setiap aspek penilaian yang ada.

Nama : 61«0-/:/;,‘ y 9;-,.,,.,\ p
Jabatan : QA

1. Strategic Architecture

Apakah SIMRS selaras dengan keseluruhan strategi sistem informasi perusahaan,

dicerminkan dalam perencanaan sistem informasi secara keseluruhan.?

0

SIMRS yang dibuat tidak berkaitan dengan perencanaan strategi
informasi (blue print) Rumah Sakit Jember Klinik.

SIMRS yang dibuat merupakan bagian dari perencanaan strategis (blue
print) Rumah Sakit Jember Klinik, tetapi prioritasnya tidak ditentukan.

SIMRS yang dibuat merupakan bagian dari perencanaan strategis (blue
prinf) Rumah Sakit Jember Klinik dan mempunyai hasil yang rendah;
SIMRS tersebut bukan merupakan prasyarat untuk proyek lain yang
terdapat dalam perencanaan strategis Rumah Sakit Jember Klinik juga
tidak terkait dengan erat dengan prasyarat proyek yang lainnya.

SIMRS yang dibuat merupakan bagian dari perencanaan strategis (blue
print) Rumah Sakit Jember Klinik dan mempunyai hasil yang cukup;
Proyek sistem informasi tersebut bukan merupakan prasyarat untuk
proyek lain yang terdapat dalam perencanaan strategis Rumah Sakit
Jember Klinik, tetapi terkait dengan prasyarat proyek yang lain.

SIMRS yang dibuat merupakan bagian dari perencanaan strategis (blue
print) Rumah Sakit Jember Klinik dan mempunyai hasil yang tinggi;
Proyek sistem informasi ini bukan merupakan prasyarat untuk proyek
lainnya, tetapi berkaitan erat dengan prasyarat proyek lainnya.

SIMRS yang dibuat merupakan bagian dari perencanaan strategis (blue
print) Rumah Sakit Jember Klinik dan merupakan satu hal yang harus
diimplementasikan terlebih dahulu; proyek ini merupakan prasyarat untuk
proyek lainnya dalam perencanaan strategis Rumah Sakit Jember Klinik

Score (0 - 5)
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Lampiran 7 Definitional Uncertainty

2.Defitional Uncertainty
Sejauh mana derajat kebutuhan dan spesifikasi SIMRS telah diketahui, dan kompleksitas

dari sistem informasi dengan kemungkinan adanya perubahan ?

/
Kebutuhan jelas dan disetujui. Spesifikasi jelas dan disetujui. Area yang ( 4 ) T

2 ditelaah jelas. Kemungkinan besar tidak terjadi perubahan.

Kebutuhan cukup jelas. Spesifikasi cukup jelas. Tidak ada persetujuan & 3
resmi. Area yang ditelaah jelas. Memiliki kemungkinan yang kecil
perubahan yang tidak rutin.

2 | Kebutuhan cukup jelas, Spesifikasi cukup jelas. Area yang ditelaah jelas.
Memiliki kemungkinan perubahan tidak rutin yang beralasan. ( )

Kebutuhan cukup jelas, Spesifikasi cukup jelas. Area yang ditelaah jelas.
3 | Perubahan hampir pasti dan sesegera mungkin. ()

Kebutuhan tidak jelas, Spesifikasi tidak jelas. Area yang ditelaah agak
4 |kompleks. Perubahan hampir pasti bahkan selama periode | ( )
berlangsungnya sistem informasi manajemen.

Kebutuhan tidak diketahui. Spesifikasi tidak diketahui. Area yang
5 | ditelaah mungkin cukup kompleks. Perubahan kemungkinan sedang ( )
terjadi.

Score (0 - 5)

Lampiran 8 Infratructure Risk

3. Infrastructure Risk (IR)

Variabel yang ada bukan merupakan faktor pendukung dalam SIMRS, tapi dibutuhkan untuk
menunjang keberhasilan dari penerapan

SIMRS Menggunakan infrastruktur yang sudah ada dengan fasilitas lainnya ( /)

0 sehingga ada antisipasi biaya

SIMRS Menggunakan infrastruktur yang sudah ada dengan beberapa |
fasilitas lainnya

2 |SIMRS Menggunakan infrastruktur yang sudah ada dengan sedikit fasilitas & )
lainnya

3 SIMRS Menggunakan infrastruktur yang sudah ada tapi fasilitasnya tidak ()
‘nda

j SIMRS Menggunakan beberapa infrastruktur yang sudah ada. Tapi ()
fasilitasnya tidak ada.

5 ISIMRS tidak menggunakan infrastruktur dan fasilitas yang adasehingga | ( )

membutuhkan biaya lain.

Score (0 - 5)

DR
PR
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Lampiran 9 Technical Uncertainty

4. Technical Uncertainty

Bagaimana kesiapan di dalam melaksanakan proyck sistem informasi ini? yang berhubungan
erat dengan ketrampilan yang dibutuhkan, tingkat ketergantungan proyek terhadap keahlian

user, perangkat keras, perangkat lunak dan sistem lain

A.Keterampilan yang dibutuhkan

0 Tidak dibutuhkan ketrampilan baru untuk staff, manajemen.

Keduannya telah berpengalaman ( )
1 Dibutuhkan beberapa ketrampilan baru untuk staff, sedangkan tidak untuk ( )
manajemen.
2 | Dibutuhkan beberapa ketrampilan baru untuk staff dan manajemen. ( )

3 Dibutuhkan beberapa ketrampilan baru untuk staffterlebih untuk ( )
manajemen.

4 Dibutuhkan ketrampilan baru yang banyak untuk staff, beberapa untuk ( \/ )
manajemen.

5 | Ketrampilan baru yang banyak dibutuhkan untuk staf dan manajemen ( )

B. Ketergantungan Terhadap Perangkat Keras

0 | Perangkat keras yang digunakan untuk aplikasi yang sejenis G )

1 | Perangkat keras digunakan,tetapi untuk aplikasi yang berbeda ( \/ )

2 | Perangkat keras sudah ada,telah diuji,tetapi tidak beroperasi ( )

3 | Perangkat keras sudah ada,tetapi belum dimanfaatkan dalam organisasi ( )

4 | Beberapa fitur utama tidak diuji atau diimplementasikan ( )

5 | Kebutuhan utama sekarang tidak tersedia dalam kontigurasi sistem ( )
informasi yang ada
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C. Ketcrgantungan Software (Selain dari sistem informasi manajemen)

Piranti lunak yang digunakan standar.

Piranti lunak yang digunakan standar, tetapi dibutuhkan pemrograman yang
kompleks

[iS]

Dibutuhkan beberapa interface baru antar Piranti lunak , dan mungkin
dibutuhkan pemrograman yang kompleks

Beberapa fitur dan interface baru dibutuhkan dalam mengoperasikan
piranti lunak.

Peranti lunak tidak standar. Fitur — fitur yang ada dari peranti lunak lain
belum mendukung apa yang dibutuhkan.

Piranti lunak tidak standar dan Dibutuhkan keterampilan yang canggih
untuk mengoperasikan sistem.

D. Aplikasi Software

0

Program yang ada hanya membutuhkan modifikasi minimal

Program tersedia secara komersial dan hanya membutuhkan modifikasi
yang minimal.

Program tersedia secara komersial dan membutuhkan modifikasi yang agak
banyak.

piranti lunak tersedia secara komersial tetapi tingkat kompleksitasnya
tinggi, atau piranti lunak akan dibangun sendiri dengan tingkat kesulitan
sedang.

Tidak memiliki piranti lunak dan juga tidak tersedia secara komersial.
Membutuhkan rancangan dan pemrograman yang kompleks dengan tingkat
kesulitan sedang.

Tidak memiliki piranti lunak dan juga tidak tersedia secara komersial.
Membutuhkan rancangan dan pemrograman yang kompleks, walaupun
dikontrakkan ke pihak luar perusahaan.
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C.Lembar Biaya Pengembangan

Lampiran 10 Lembar Biaya Pengembangan

Lembar Biaya Pengembangan

[ NAMA JUMLAH SATUAN BIAYA
Proses Pengembangan

Pelatihan Karyawan 20 Orang 20.000.000
Biaya Pengembangan 1 Item 100.000.000
Perangkat Keras

Komputer pentium 4 10 Item 70.000.000
Build Up

Server HP ProLiant 1 Item 66.100.000
DL380G9-682

Printcr Dotmatrix Epson

LX310 10 Item 11.750.000
Perangkat Lunak

Windows XP Personal 11 Item 22.000.000
dan Server

Kapersky 11 Item 3.600.000
Microsoft Office 2003

(excell dan word) 10 Item 2.500.000
Personal

Jaringan dan Internet :

Router 1 Item 750.000
Switch 5 Item 6.000.000
Kabel Lan UTP 4 Roll 3.000.000
Domain 1 Item 150.000
Hosting 1 Item 300.000

TOTAL 306.150.000
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D.Lembar Biaya Perawatan

Lampiran 11 Lembar Biaya Perawatan

Lembar Biaya Perawatan

Keterangan

2013

2014

2015

2016

2017

Penambahan
Fitur BPJS

50.000.000 \

Penambahan

Fitur Deposit

10.000.000

Penambahan

Fitur Perpajakan

20.000.000

|
|

Penambahan
Fitur Pengelolaan

Keuangan

70.000.000

Pcnambahan
Fitur antrian

online

120.000.000

Penambahan

Server

50.000.000

43.000.000

Penambahan

Tower

15.000.000

28.500.000

Penambahan

Router

25.000.000

55.000.000

|

Penambahan
Switch

Unmanage

22.500.000

Penambahan

Switch Manage

100.000.000

35.000.000

\
\
\
\

20.000.00(1

Penambahan Box

Antrian

20.000.000

30.000.000

Domain

1.200.000

1.800.000

1.800.000

2.000.000 \

2.000.000

SSL Wild Card

1.800.000

2.500.000

3.400.000

4.018.000

5.600.000

Internet Biznett

8.000.000

Internet Telkom

4.300.000

5.000.000

5.000.000

7.440.000

14.000.000

Biaya Listrik

600.000.000

636.000.000

660.000.000

708.000.000

880.000.000

TOTAL

785.500.000

675.300.000

790.200.000

882.958.000

1.129.600.000
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Data diatas merupakan data sekunder duri Rumah Sukit Jember Klinik, data diatas merupakan
data pengembangan dan perawntan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit, data tersebut

merupakan gambaran umum untuk keperluan penelitian, tertanda dibawah ini :

15 November 2018

Divisi Pemasaran dan Pengembangan Bisnis

Eko Fajar Yanuwarsa, S.Kom

NIP. 51901309
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E.Asumsi Manfaat
Lampiran 12 Asumsi Manfaat

Asumsi Umum Manfaat Implementasi SIMRS 1 Bulan

Nama Scbhelum Setelah Nilai
Implementasi | Implementasi
STAFF
Gaji Staff UMR Mojokerto Rp 2.263.665
1 Botol Tinta 100 ML Rp 220.000
1 Karton Kertas Rp 120.000
Fitur BPJS
e Pengurangan Formulir 15 Karton 5 karton kertas,
Pendaftaran kertas, 37 Botol | 13 Botol Tinta
Tinta
e Pengurangan Biaya 3 kali 1 kali

Perjalanan Pasien

e Lebih Cepat dan Mudah
dalam Proses
Pendaftaran

3 Staff, 5 menit

2 staff, 2 menit

e Lebih Cepat dan Mudah
dalm Verifikasi Data
Pasien

2 staff, 5 menit

2 staff, 3 menit

e Lebih Mudah dalam 10 Rak arsip 4 Rak arsip

Pengarsipan Data
Fitur Perpajakan

e Pengurangan Biaya 2 kali 0 Kali
Perjalanan

e Pengurangan Waktu 2 staff, 120 1 staff, 15
Pengurusan Pembayaran menit menit

e Lebih Mudah dalam 4 Rak arsip 2 Rak arsip

Pengarsipan Data

e Lebih Cepat dan Mudah
dalm Verifikasi Data

2 staff, 7 menit

1 staff, 3 menit

Fitur Deposit

e Pengurangan Waktu
Pengurusan Deposit

2 staff, 15 menit

1 staff, 5 menit

Fitur Pengelolaan Keuangan

e Pengurangan Biaya 6 Karton kertas, 2 Karton
Kertas 15 Botoi Tinta | Kertas, 5 Botol
Tinta

e Pengurangan Waktu
Rekap Data

3 Staff, 10 menit

2 Staff, 4 menit

Fitur Antrian Online

e Pengurangan Biaya 8 Karton Kertas, 2 Karton
Kertas 20 Botol Tinta | Kertas, 5 Botol
Tiinta

o Informasi Lebih Cepat

4 Staff, 15 menit

2 staff, 5 menit

e Rectruturisasi Staff

2 Staff, 10 menit

3 Staff, 3 menit
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Data diatas merupakan data sekunder dari Rumah Sakit Jember Klinik, data diatas
merupakan data analisa manfaat Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit, data tersebut

merupakan gambaran umum untuk keperluan penelitian, tertanda dibawah ini :

15 Januari 2019

Divisi Pemasaran dan Pengembangan Bisnis

Eko Fajar Yanuwarsa, S.Kom

NIP. 51901309
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F. Gambaran Umum Rumah Sakit Jember Klinik
Lampiran 13 Gambaran Umum

RS Jember Klinik yang berasal dari bahasa Belanda "DJEMBER SCHEKLINIK"
yang sekarang nama resminya RS. Perkebunan Jember PT. Nusantara Medika
Utama yang terletak ditengah-tengah kota tepatnya di JI. Bedadung 2 Jember. RS
Perkebunan Jember merupakan Unit Usaha Pelayanan Kesehatan milik PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) yang berfungsi sebagai rumah sakit yang
melayani perusahaan dan masyarakat umum. Berdasarkan PP Nomor 15 Tahun
1996 tanggal 14 Pebruari 1996 terjadi peleburan semua PT. Perkebunan diantara
PT. Perkebunan XXVII, PT. Perkebunan XIX dan PT. Perkebunan XXI-XXII
yang mengelola lebih dari satu komuditas yang tatacara niaganya berbeda
dijadikan satu menjadi PT. Perkebunan Nusantara X. Berdasarkan Surat Direksi
No XX-PBUMNY/03.056 tentang pembentukan Strategi Bisnis unit yang disetujui
Menteri Negara BUMN dan SK Direksi PT. Perkebunan Nusantara X Nomor XX-
SURKP/03.149 tentang Penetapan Rumah Sakit sebagai Strategi Bisnis Unit
(SBU) terhitung mulai 07 Oktober 2003. Berdasarkan Akte Notaris No. 14
tanggal 19 Januari 2013 SBU Rumah Sakit PT. Perkebunan Nusantara X (Persero)
yang membawahi 3 (tiga) Rumah Sakit (RS Gatoel-Mojokerto, RS
Toeloengredjo-Pare-Kediri, dan Rumah Sakit Perkebunan-Jember), telah resmi
menjadi Anak Perusahaan PTPN X (Persero) dengan nama PT. Nusantara Medika
Utama.

VISI

“Menjadi Rumah Sakit pilihan masyarakat yang mengutamakan peningkatan mutu
dan keselamatan pasien”

MISI

Menyediakan layanan kesehatan yang bermutu tinggi melebihi harapan pelanggan
dengan mengutamakan keselamatan pasien.

Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme sumber daya manusia.

Mengembangkan fasilitas rumah sakit berdasarkan kebutuhan masyarakat.

Memotivasi karyawan untuk bekerja dalam tim dengan dedikasi tinggi dan
inovasi.

Menyediakan lingkungan rumah sakit yang aman dan menunjang keselamatan dan
kesehatan kerja (K3).

Mewujudkan rumah sakit berwawasan lingkungan.
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TUJUAN UMUM

Berhasil memberikan layanan kesehatan yang bermutu tinggi bagi masyarakat
dengan memperhatikan asas manfaat dan mengutamakan keselamatan pasien.

TUJUAN KHUSUS

Tercapainya mutu pelayanan medis dengan asuhan keperawatan.

Terciptanya SDM yang profesional dibidangnya dalam era Globalisasi.

Terbentuknya Team Layanan yang efektif dan efisien untuk penyelenggaraan
Rumah Sakit yang terbaik

STRATEGI BISNIS

1.Memperkuat dan mengembangkan posisi memimpin pasar layanan kesehatan
wilayah Jember dan sekitarnya dengan meningkatkan jumlah tempat tidur secara
sistematis dan efektif, merintis model rumah sakit modular, mengidentifikasi
pasar yang belum terlayani, memperluas dan meningkatkan fasilitas yang sudah
ada, agar layanan Klinis yang disediakan memenuhi kebutuhan pasar tersebut.

2. Mendapat marjin yang lebih tinggi dalam memberikan layanan spesialis, dan
mengembalikan tren perjalanan medis ke luar dari wilayah Jember, misal ; Rumah
Sakit di Surabaya.

3. Menarapkan model layanan klinis holistik dan perbaikan kualitas
berkesinambungan, dengan cara :

a. Menyediakan layanan kesehatan yang inovatif, komprehensif dan terpadu pada
seluruh pilihan perawatan (primer, sekunder atau tersier), dengan standar kualitas
yang tinggi dan aturan Kklinis yang ketat;

b. Meningkatkan kualitas SDM dengan menyelenggarakan pelatihan-pelatihan
inhouse training maupun kerjasama dengan rumah sakit pendidikan.

c. Menyediakan layanan terintegrasi untuk masyarakat menengah ke bawah
dengan melakukan kerjasama / menjadi provider BPJS kesehatan.

d. Menyediakan peralatan medis teknologi yang mutakhir untuk layanan kritis dan
darurat.

e. Mendirikan Gedung Medical Center untuk menyediakan layanan darurat dan
layanan kritis yang terintegrasi sehingga dapat memberikan respon layanan
dengan cepat dan menjadi rujukan di bidang layanan kesehatan.
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4. Mendorong efisiensi operasional dengan teknologi canggih, yang mendukung
sistem keuangan dan administrasi sambil tetap mengacu pada prosedur standar
yang telah ditentukan dan praktik klinis, melalui:

a. RS Perkebunan Jember menggunakan sistem informasi untuk menggambarkan
rincian semua transaksi dalam jaringan usahanya, seperti : sistem informasi
laboratorium, sistem keuangan, radiologi, pengarsipan gambar, sistem
komunikasi, sistem informasi menajemen gedung, sistem informasi HRD dan
sistem pembelian.

b. semua unit layanan RS Perkebunan Jember terhubung dalam satu jaringan
bandwith dan server yang melayani 24 jam. Ini penting untuk mendukung layanan
darurat atau Call Center agar dapat merespon dengan cepat dan diandalkan.

c. Melakukan pengkinian sistem, sehingga dapat memiliki sistem data base rekam
medis terpusat (memungkinkan manajemen pasien terintegrasi, memonitor dan
menganalisa biaya pada tiap tingkatan layanan).

Rumah Sakit Jember Klinik memiliki beberapa fitur yang digunakan untuk
menunjang kegiatan operasional rumah sakit dan memudahkan para pasien untuk
mengurus aktivitas yang berhubungan dengan Rumah Sakit Jember Klinik. Fitur —
fitur tersebut antara lain Fitur BPJS, Fitur Perpajakan, Fitur Deposit, Fitur
Pengelolaan Keuangan dan Fitur Antrian Online. Diantara fitur fitur diatas fitur
antrian online yang berguna untuk melayani masyarakat, selebihnya digunakan
oleh pegawai untuk membantu operasional kerja rumah sakit.

SIMRS pada Rumah Sakit Jember Klinik mulai diimplementasikan tahun
2007, dimana pada awal mulanya masih belum bernama SIMRS karena masih
berbentuk console. Sejak terbitnya peraturan menteri kesehatan Republik
Indonesia Nomor 1171/MENKES/PER/VI1/2011 Pasal 52 Ayat 1 tentang Sistem
Informasi Rumah Sakit bahwa “Setiap rumah sakit wajib melakukan pencatatan
dan pelaporan tentang semua kegiatan penyelenggaraan rumah sakit dalam
bentuk sistem informasi manajemen rumah sakit”. Sehingga ditetapkannya
peraturan menteri kesehatan tentang sistem inforamasi rumah sakit yaitu: setiap
rumah sakit wajib melaksanakan sistem informasi rumas sakit. Maka mulai tahun
2011 Rumah Sakit Jember Klinik mulai melakukan investasi sistem informasi.

Investasi yang dilakukan ternyata belum diketahui seberapa besar manfaat yang
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diterima oleh pihak rumah sakit dibandingkan dengan biaya pengembangan dan
biaya perawatan. Manfaat tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat
pengembalian atas investasi yang dilakukan, dimana pihak rumah sakit belum
pernah menilai seberapa besar tingkat pengembalian atas investasi yang
dilakukan. Mengacu pada lembar pengembangan dan perawatan sistem informasi
dari hasil penggalian data oleh peneliti, didapatkan bahwa pihak rumah sakit telah
menghabiskan dana Rp. 306.150.000 untuk biaya pengembangan dan Rp.
1.285.959.088 .

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada bapak Eko selaku
kepala IT Divisi Pemasaran dan Pengembangan bisnis menyatakan bahwa SIMRS
Rumah Sakit Jember Klinik digunakan untuk membantu collecting data,
pemrosesan data, keefektifan dan keefisiensian informasi. Tujuan dari
implementasi SIMRS tersebut, agar pelayanan dan operasional Rumah Sakit
Jember Klinik semakin baik.

Berdasarkan kondisi Rumah Sakit Jember Klinik diatas patut dilakukan
evaluasi terhadap SIMRS, karena untuk mengetahui dan memberikan solusi atas
permasalahan yang dihadapi oleh Rumah Sakit Jember Klinik. Evaluasi dilakukan
dengan membandingkan biaya yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit Jember Klinik
dengan potensi manfaat SIMRS yang diterima oleh Rumah Sakit Jember Klinik.
Hal tersebut dilakukan untuk menilai seberapa tingkat pengembalian investasi
sistem informasi yang telah dilakukan oleh Rumah Sakit Jember Klinik. Biaya
yang dinilai mencangkup biaya pengembangan dan biaya perawatan selama lima.
Tahun dimulai dari 2013 sampai tahun 2017, tahun 2013 sampai tahun 2017
dipilih karena penelitian ini dimulai pada pertengahan tahun 2018 sehingga tahun
2017 dipilih karena tahun tersebut sudah selesai, sehingga mudah untuk
melakukan analisa kelayakan. Peneliti memilih tenggang waktu lima tahun karena
waktu tersebut cocok untuk melakukan analisa kelayakan investasi, jika kurang
dari lima tahun maka analisa kelayakan investasi dirasa belum optimal, namun
lebih dari lima tahun maka analisa kelayakan dirasa sudah mulai tertinggal. Untuk
alasan tersebutlah peneliti menggunakan analisa kelayakan investasi dari tahun
2013 sampai 2017.
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G. Transkrip Wawancara

Lampiran 14 Transkrip Wawancara

Narasumber : Bapak Eko Fajar Yanuwarsa, S.Kom


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jabatan . Kepala Divisi IT

1.

Apa Rumah Sakit Jember Klinik pernah melakukan investasi Sistem
Informasi sebelumnya?

Sudah Investasi dimulai tahun 2007 sampai sekarang dengan ada
penambahan-penambahan fitur dan fungsi, tergantung kebutuhan
pengguna(pasien dan pekerja).

Apa nama Sistem Informasi Tersebut?

SIMRS

Untuk apa SIMRS tersebut?

Untuk membantu collecting data, pemrosesan data, keefektifan dan
keefisiensian informasi.

Apa permasalahan atau latar belakang yang melandasi adanya investasi
Sistem Informasi tersebut?

Untuk mempermudah pekerjaan, manajemen data yang lebih baik

Berapa gaji pegawai yang merawat sistem?
Rp 3-4 Juta (UMK Mojokerto)

Ada berapa orang yang merawat SIMRS?

2 Orang

Siapakah Bank Mitra Kerja Rumah Sakit Jember Klinik?
Bank Mandiri
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